uuuuuuu et P, Pl Toknlh Fafromeiln

e-1SSN: 2685-7006 | p-1SSN: 2252-9063
Jurnal KARMAPATI

Pendidikan Teknik Informatika

Volume 11, Nomor 3, Tahun 2022

FILSAFAT KONSTRUKTIVISME: IMPLEMENTASI PEER ASSESSMENT
DIGITAL PADA MATA KULIAH MICROTEACHING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGAJAR MAHASISWA CALON GURU

Nyoman Sugihartini¥), Djoko Kustono?

12 Fakultas Teknik dan Kejuruan, Universitas Negeri Malang
Email: nyoman.sugihartini.2205519@students.um.ac.id, djoko.kustono.ft@um.ac.id

Abstract— This study aimed to implement peer
assessment in  microteaching courses as an
implementation of constructivism paradigm.
Constructivism is a paradigm that supports the student-
centered learning process (student center approach).
Constructivism believes that the learning process is
student-centered, then students are given the
opportunity to discover and construct based on their
knowledge which can cause students to better remember
the material being studied. This research is a research
and development (R&D). The R&D model used is the
ADDIE model, there are: Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation. The
implementation of peer assessment begins with the
development of a web-based system, to accommodate
student teaching practice videos in microteaching
courses, then other students and supporting lecturers
provide feedback through the web-based system. The
results showed that the student response after
implementing the peer assessment was 87.65 which was
classified as very positive. However, in this article, it is
only focused on the viewpoint of the philosophy of
science where the implementation of peer assessment is
one of the implementations of the constructivism
paradigm, to create prospective teachers in 21st century
learning.

Keywords— philosophy of science; constructivism paradigm,

peer assessment, microteaching

I.  PENDAHULUAN

Paradigma konstruktivisme merupakan paradigma
pendidikan yang mempercayai bahwasannya proses
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara penuh
mulai dari persiapan, implementasi hingga evaluasi, dapat
memperkuat daya ingat, sehingga pemahaman dan
keterampilannya menjadi lebih baik jika dibandingkan
dengan pembelajaran yang hanya berpusat dari guru
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(teacher center approach)[1]. Paradigma konstruktivisme
merupakan aliran yang percaya bahwasanya dengan
kemampuan siswa yang dilatih untuk mengkonstruk
pengetahuan dengan bimbingan guru, menjadikan proses
pembelajaran  lebih  bermakna  [2].  Paradigma
konstruktivisme menjadi dasar lahirnya berbagai model
pembelajaran inovatif seperti model pembelajaran project
based learning (PjBL), Problem Based learning (PBL),
inquiry based learning dan lain sebagainya. Hingga
konstruktivisme dipercaya dapat menjawab tantangan
proses pembelajaran abad 21 [3]. Dimana, ciri-ciri
pembelajaran abad 21 meliputi: implementasi 4C vyaitu
mengajak peserta didik untuk memiliki skill dalam
melakukan kolaborasi (collaboration), memiliki
keterampilan berbicara yang baik (communication),
memiliki kemampuan berpikir kritis (critical thinking),
serta  mampu melakukan kerja sama (cooperative).
Kemampuan 4C ini terintegrasi dalam setiap proses
pembelajaran yang dilakukan.

Salah satu cara untuk menjawab tantangan dalam
mencetak calon guru yang memiliki kemampuan mengajar
dengan baik adalah menerapkan dan melatih mahasiswa
calon guru dalam mata kuliah microteaching. Mata kuliah
microteaching merupakan mata kuliah yang wajib
diberikan oleh LPTK kepada seluruh jurusan atau program
studi yang mencetak lulusan calon guru. Mata kuliah
microteaching, memberikan kompetensi mengajar baik
teori-teori keterampilan mengajar, praktek menyiapkan
perangkat mengajar, hingga melakukan simulasi mengajar
dalam skala micro (kecil). Dikatakan skala micro karena
yang menjadi siswa dalam simulasi mengajar hanyalah
teman sejawat yang berjumlah 5-10 orang. Sehingga
latihan mengajar mahasiswa calon guru benar-benar
intensif dilakukan dalam satu semester. Mahasiswa akan
latihan keterampilan mengajar secara bergantian kemudian
dosen pengampu akan memberikan masukan yang
konstruktif guna memperbaiki penampilan mahasiswa, dan
diperbaiki pada pertemuan berikutnya. Yang terjadi selama
ini, praktek latihan microteaching belum melibatkan
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mahasiswa lain dalam memberikan masukan (feedback).
Dalam pradigma konstruktivisme, feedback yang
konstruktif sangat penting diberikan dalam meningkatkan
kepercayaan diri, kemampuan dan Kketerampilan peserta
didik. Hingga perlu kiranya melibatkan siswa yang lain
(teman sejawat) dalam memberikan feedback yang popular
dikenal dengan peer assessment.

Peer assessment merupakan salah satu jenis asesmen
yang relevan digunakan saat ini, sebagai implementasi dari
assessment as learning, assessment for learning dan
assessment of learning[4]. Peer assessment memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk terlibat
secara langsung dalam peningkatan kualitas proses dan
hasil belajar peserta didik yang lain.oleh karena itu, penting
kiranya mengimplementasikan peer assessment dalam mata
kuliah microteaching untuk menjawab tantangan dalam
mencetak calon guru di abad 21[5].

A. Paradigma Konstruktivisme

Secara umum, para ahli yang lebih memilih paradigma
kontruktivisme mempercayai bahwa ilmu pengetahuan yang
sangat luas dapat dikonstruk oleh siapa saja berdasarkan
pengalaman belajarnya, termasuk peserta didik[6]. Dalam
filsafat pragmatis, melalui paradigma konstruktivisme, guru
adalah fasilitator yang mampu membantu peserta didik
menemukan dan menggali potensi unggul untuk mengkonstruk
ataupun menyusun pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan
lama dan pengalaman belajarnya[7]. Konstruktivisme juga
dipercaya dapat menumbuhkan percaya diri peserta didik
karena terlibat secara langsung dalam pembelajaran baik
melalui persiapan pembelajaran misalnya bersama-sama
dengan guru menyiapkan segala alat praktikum sebelum
melakukan praktek pembelajaran[8]. Keterlibatan peserta didik
juga bisa terjadi pada proses pembelajaran misalnya saat
pembelajaran di kelas, guru hanya memberikan kata kunci
ataupun langkah-langkah praktekum kemudian peserta didik
yang menyampaikan hasil temuan di kelas melalui metode
presentasi atau diskusi[9]. Keterlibatan yang lain, misalnya
dalam kegiatan evaluasi pembelajaran, peserta didik dapat
dilibatkan bersama-sama misalnya saat menyampaikan laporan
terkait temuan, maka peserta didik yang lain dapat diberikan
kesempatan untuk memberikan masukan, dengan kata lain
evaluasi selain dilakukan oleh guru juga melibatkan penilaian
teman sejawat.

Keterlibatan ~ peserta  didik  dalam  persiapan
pembelajaran, proses menemukan sendiri melalui kegiatan inti
pembelajaran ataupun pada akhir pembelajaran melalui
kegiatan evaluasi tentu akan menjadi pengalam yang bermakna
bagi setiap peserta didik. Ingatan akan menjadi lebih melekat
jika dibandingkan materi pembelajaran hanya disampaikan
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oleh guru[10]. Ada berbagai manfaat yang diperoleh dari
pembelajaran dengan paradigma konstruktivisme [11], yaitu:
1) Merangsang berpikir inovatif
2) Mampu meningkatkan pengetahuan
3) Menemukan hal baru
4) Membentuk keahlian
kemampuannya
5) Mendorong berpikir mandiri
6) Mendorong peserta didik mengungkapkan
gagasan secara eksplisit
7) Memberikan kesempatan
mengidentifikasi perubahan gagasan

sesuai dengan

untuk

B. Peer Assessment
Assessment merupakan bagian dari proses evaluasi

yang digunakan untuk  memberikan  gambaran
menyeluruh  terhadap proses pembelajaran  yang
dilakukan[12]. Esensi dari proses pembelajaran
sesungguhnya adalah  mengukur apakah tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan diawal pembelajaran,
apakah sudah tercapai atau belum, sehingga sering
dikenal dengan istilah assessment as learning, assessment
for learning, dan assessment of learning. Ada berbagai
jenis assessment yang dapat digunakan, seperti: self
assessment,  performance  assessment,  assessment
product, assessment esay dan peer assessment [13].

Peer assessment merupakan salah satu jenis
assessment yang digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar berdasarkan masukan teman sejawat [14]. Peer
assessment menjadi salah satu trend penilaian yang
digunakan saat ini karena mampu meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran melalui dukungan,
masukan, penilaian teman sejawat, dilengkapi dengan
rubrik penilaian yang jelas[13]. Penerapan peer
assessment juga mendorong siswa untuk berperan aktif
dalam setiap proses pembelajaran sehingga peserta didik
akan memperoleh pengalaman bermakna dalam setiap
proses pembelajarannya. Peer assessment dapat melatih
peserta didik untuk berani berbicara dan memberikan
pendapat dalam pembelajaran[15]. Dari penjabaran
tersebut, maka secara detail adapun beberapa kebelihan
penerapan peer assessment, meliputi:

a) dapat memperbaiki proses pembelajaran

b) dapat mendorong peserta didik saling analisis

unjuk kerja
atau hasil kerja masing-masing
kelompok/peserta didik

c) peserta didik dapat mengenal kriteria
assessment
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d) dapat mendorong belajar lebih mendalam dan
bermakna

e) dapat mengidentifikasi  kelemahan dan
kekuatan yang dimiliki dalam belajar

f) mendorong peserta didik belajar tidak
tergantung orang lain

C. Menciptakan Calon Guru Abad 21
melalui Pembelajaran Micro
Tugas utama seorang guru adalah
mengajar. Namun di abad 21 ini, tugas guru selain
mengajar juga menjadi konselor, pendidik, dan
fasilitator [16]. Selain itu guru juga dituntut untuk bisa
melakukan inovasi dalam pembelajaran, misalnya
menggunakan berbagai media inovatif dalam proses
pembelajaran, seperti media berbasis Al, 10T, AR, VR,
web, interaktif dan masih banyak lagi jenis media
inovatif[17]. Dalam proses pembelajaran misalnya,
guru dituntut untuk bisa menyajikan pembelajaran
dengan menarik dan menyenangkan, misalnya dengan
menerapkan model pembelajaran project based learning
(PjBL), problem based learning (PBL), inquiry learning
dan model pembelajaran inovatif lainnya. Dalam
kegiatan evaluasi misalnya, guru dituntut untuk bisa
mengukur dan mengevaluasi kemampuan peserta didik
secara obyektif dengan menggunakan soal-soal yang
berbasis HOTS dan penilaian menyeluruh serta
bermakna bukan saja dari segi kemampuan pengetahuan
peserta didik tetapi juga keterampilan. Sehingga adapun
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru di abad 21,
yaitu:

1) Guru mampu mengoperasikan MOOC
(massive open online course) [18]

2) Guru harus mempu menerapkan 4C
(Creativity, Collaboration, Critical Thinking,
dan Communication

3) Guru harus mampu mengimplementasikan
TPACK (Technological Pedagogic Content
Knowledge) [19]

4) Guru harus mampu melatih berpikir tingkat
tinggi peserta didik melalui pembelajaran
berbasis HOTS

Dalam tingkat universitas, mahasiswa calon guru
wajib mengikuti mata kuliah microteaching. Mata kuliah
microteaching adalah mata kuliah yang memberikan konsep
teori keterampilan mengajar serta melatih mahasiswa calon
guru untuk mempraktekkan cara mengajar meliputi delapan
keterampilan mengajar yaitu:
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keterampilan bertanya, merupakan
keterampilan yang harus dikuasai oleh
seorang guru dalam  mengungkapkan
pertanyaan. Keterampilan bertanya penting
dikuasai oleh seorang guru agar pertanyaan
yang diberikan sesuai dengan konteks materi
yang dijelaskan. Keterampilan bertanya dapat
membantu  guru  mengetahui  tingkat
ketercapaian pemahaman peserta didik.
Keterampilan bertanya dibagi menjadi 2,
yaitu keterampilan bertanya dasar dan
keterampilan bertanya lanjut. Keterampilan
bertanya dasar merupakan keterampilan
bertanya yang dilakukan diawal atau
memulai pembelajaran. Keterampilan
bertanya dasar terkait dengan apersepsi dan
mengaitkan konteks materi ke kehidupan
sehari-hari  peserta  didik.  Sedangkan
keterampilan bertanya lanjut merupakan
kegiatan bertanya yang dilakukan sesuai
dengan struktur kognitif dari materi yang
disampaikan.

keterampilan memberi penguatan,
merupakan keterampilan untuk mempertegas
materi  yang dijelaskan.  Keterampilan
memberi penguatan bisa dilakukan dengan
kata-kata verbal maupun non verbal. Kata
verbal contohnya bagus sekali, jawabannya
benar sekali dan lain sebagainya. Sedangkan
non verbal bisa dilakukan dengan pemberian
jempol, anggukan dan gerak — gerik lainnya
yang mempertegas penjelasan guru.

3) keterampilan menggunakan variasi, merupakan
keterampilan guru dalam menggunakan berbagai variasi untuk
membantu pemehaman siswa. Variasi yang dimaksud meliputi:
penggunaan variasi model pembelajaran, variasi media
pembelajaran, variasi intonasi suara guru, posisi guru serta
gaya mengajar, strategi dan lain sebagainya.

4)

5)

ketrampilan menjelaskan, merupakan
keterampilan hakiki yang harus dimiliki oleh
seorang guru. Keterampilan menjelaskan
menandakan penguasaan guru terhadap
materi yang disampaikan. Keterampilan
menjelaskan bisa dibantu dengan contoh-
contoh untuk membantu siswa dalam
memahami materi yang disampaikan,

keterampilan membuka pelajaran,
keterampilan membuka pelajaran merupakan
keterampilan yang dilakukan oleh guru
diawal memulai pembelajaran. Keterampilan
membuka pelajaran bisa dilakukan dengan
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mengucapkan salam pembuka, melakukan
presensi, menanyakan kabar peserta didik
ataupun  melakukan  kegiatan  berdoa
Bersama.

6) keterampilan menutup pelajaran, merupakan
kegiatan yang dilakukan dalam mengakhiri
proses pembelajaran. Kegiatan menutup
pelajaran bisa dilakukan dengan pemberian
evaluasi, melakukan post test,
menyampaikan materi pada pertemuan
selanjutnya, memberikan tugas untuk
dikerjakan di  rumah atau dengan
mengucapkan salam penutup.

7) keterampilan mengelola kelas, merupakan
keterampilan yang dimiliki seorang guru
dalam mengatur kondisi kelas kondusif
selama proses pembelajaran berlangsung.
Keributan-keributan kecil yang terjadi saat
proses pembelajaran harus segera diatasi oleh
seorang guru, sebelum berubah menjadi
keributan besar sehingga menggangu proses
pembelajaran.

8) keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, merupakan keterampilan yang
dimiliki seorang guru dalam mmebimbing
dan memfasilitasi pembelajaran  secara
berkelompok. Terkadang proses
pembelajaran  yang dilakukan  dengan
berkelompok, terjadi diskusi di luar topik
materi, sehingga peran seorang guru sangat
penting dalam mengatur dan mengontrol
jalannya proses pembelajaran agar tidak
terlalu jauh dari materi yang menjadi
penjabaran dari tujuan pembelajaran.

Dari penjabaran diatas, terlihat bahwasanya
menjadi guru di abad 21 memiliki tantangan yang
cukup kompleks serta memikul tanggung jawab yang
cukup berat. Melalui mata kuliah microteaching
berbantuan peer assessment, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas mahasiswa calon guru dan
meningkatkan rasa percaya diri serta motivasi dalam
keterampilan mengajar [20].

Il. METODE
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode

Research and Development (R&D) atau metode penelitian dan
pengembangan mengadaptasi dari model pengembangan
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ADDIE (gambar 1). Model ADDIE memiliki fokus atau
penekanan pada iterasi dan refleksi, sehingga perbaikan secara
terus menerus dapat dilakukan yang berfokus dari umpan balik
[21]. Model ADDIE [22] adalah model pengembangan yang
dipopulerkan pada tahun 1990-an oleh Reiser dan Molenda
yang terdiri dari analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi
(implementation), evaluasi (evaluation).

) :
4 A
[ in:p.'szu:n:ano-:l_ ‘[ Evaluanon I .[ Desien ]
v L)

n ' 0
Development

Gambar 1. model ADDIE

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan diuraikan sesuai dengan
tahapan-tahapan ADDIE yang meliputi: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.

1. Analysis

Pada tahapan analisis, dilakukan analisis
kurikulum dan kebutuhan system asesmen berbasis
web. Adapun pemetaan kurikulum yang digunakan
sebagai acuan penyusunan rubric dan kisi-kisi asesmen
yaitu kurikulum merdeka mata kuliah microteaching.
Ada 14 (empat belas) capaian pembelajaran yang harus
dikuasai mahasiswa, meliputi: Mahasiswa mampu
menganalis perbedaan  microteaching  dengan
pembelajaran biasa, Mahasiswa mampu menganalis
komponen keterampilan bertanya dan keterampilan
memberi penguatan serta implementasinya, Mahasiswa
mampu Menerapkan keterampilan bertanya dalam
pembelajaran pendidikan  teknik  informatika,
Mahasiswa mampu Menerapkan keterampilan memberi
penguatan dalam pembelajaran pendidikan teknik
informatika, = Mahasiswa mampu  Menganalisis
keterampilan menggunakan variasi dan keterampilan
memberi penjelasan serta implementasinya, Mahasiswa
mampu Menerapkan ketrampilan menggunakan variasi
dalam pembelajaran pendidikan teknik informatika,
Mahasiswa  mampu  Menerapkan  ketrampilan
menjelaskan dalam pembelajaran pendidikan teknik
informatika, = Mahasiswa mampu  Menganalisis
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keterampilan membuka dan menutup pelajaran dan
keterampilan mengelola kelas serta implementasinya,
Mahasiswa mampu Menerapkan ketrampilan membuka
dan menutup pelajaran dalam pembelajaran pendidikan
teknik informatika, Mahasiswa mampu Menerapkan
ketrampilan mengelola kelas dalam pembelajaran
pendidikan teknik informatika, Mahasiswa mampu
Menganalisis keterampilan mengajar kelompok kecil
dan perorangan dan keterampilan membimbing
kelompok kecil serta implementasinya, Mahasiswa
mampu Menerapkan ketrampilan mengajar kelompok
kecil dan perorangan dalam pembelajaran pendidikan
teknik informatika, Mahasiswa mampu Menerapkan
ketrampilan membimbing kelompok kecil dalam
pembelajaran pendidikan teknik informatika, serta
mahasiswa mampu Menganalis keterampilan dasar
mengajar terpadu [23].

2. Design

Tahapan design adalah melakukan pemetaan
kurikulum terhadap capaian pembelajaran yang telah
dilakukan pada tahap analisis. Capaian pembelajaran
tersebut dipetakan menjadi beberapa 8 (delapan) indicator
dan 26 (dua puluh enam) sub indicator untuk mengukur
kemampuan mengajar siswa secara luring dan daring.
Sub indicator tersebut kemudian di jabarkan ke dalam
asesmen digital untuk mata kuliah microteaching. Pada
tahapan  pembelajaran, juga dilakukan  design
perancangan antar muka system, perancangan database
dan perancangan pengguna system.

Ada tiga level pengguna dalam system ini,
meliputi: admin, dosen dan mahasiwa. Admin merupakan
level tertinggi dari pengguna system. Admin memiliki hak
akses penuh terhadap system seperti managemen user,
manajemen rubric, manajemen nilai, dan manajemen
produk. Sedangkan dosen merupakan level tertinggi setelah
admin. Dosen tidak dapat melakukan manajemen user.
Dosen hanya mampu melakukan manajemen rubric,
manajemen nilai, dan manajemen produk. Sedangkan
mahasiswa merupakan level terendah dari pengguna
system. Mahasiswa hanya mampu melakukan manajemen
produk dan melakukan penilaian terhadap produk
mahasiswa yang lain.

3. Development
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Tahapan development adalah  melakukan
integrasi rubric dan Kkisi-kisi penilaian yang telah
dikembangkan analisis dan design. Pada tahapan
development juga dilakukan uji ahli isi terhadap kisi-kisi

dan rubric penilaian serta dilakukan coba system (Fig 2).

« o@

Gambar 2. Asesmen digital microteaching

Berdasarkan uji ahli isi yang dilakukan terhadap guru
di SMK negeri di Bali, diperoleh analisis Gregory sebesar 1.0
hal ini menunjukkan bahwa instrument yang dikembangkan
memiliki nilai validitas sangat tinggi [24].

4. Implementation

Pada tahap implementasi dilakukan kegiatan
penggunaan system kepada mahasiswa Yyang sedang
mengambil mata kuliah microteaching. Kegiatan yang
dilakukan yaitu mahasiswa mengupload dua video mengajar ke
system. Video yang pertama adalah video praktek mengajar
luring dan video yang kedua adalah video praktek mengajar
daring.

@ asesmenmicroteaching.com/dosen/penilaian/2/7

Gambar 3. Salah satu produk video mengajar luring

Pada tahap implementation dilakukan pengambilan
respon pengguna system. Adapun criteria analisis uji respon
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menggunakan rumus standar deviasi dan mean ideal, diperoleh
table criteria sebagai berikut.

Tabel 1. Tabel kriteria uji respon

No. Interval Kualifikasi Kategori
1 103,95 <x Sangat Sangat
Positif Praktis
2 86,65 < x < | Positif Praktis
103,95
3 69,35< x < | Kurang Kurang
86,65 Positif Praktis
4 52,05 < x < | Negatif Tidak
69,35 Praktis
5 | X< 52,05 Sangat Sangat Tidak
Negatif Praktis

Hasil dari perhitungan respon memperoleh hasil
sebesar 113.25 dengan kriteria ”Sangat Praktis”. Hasil
perhitungan dari setiap kriteria dan setiap soal
memperoleh rata-rata yang berbeda-beda yaitu:
kriteria penilaian 1 yaitu mengenai Kketerampilan
bertanya ada 3 soal yaitu, soal 1 yaitu pengungkapkan
pertanyaan secara jelas dan singkat memperoleh rata-
rata 4,3. Soal nomor 2 yaitu melakukan pemindahan
giliran bertanya memperoleh rata-rata sebesar 4,3.
Soal nomor 3 yaitu urutan pertanyaan sesuai tingkatan
kognitif memperoleh rata-rata sebesar 4,4. Kriteria
penilaian 2 yaitu keterampilan menjelaskan ada 3 soal
yaitu soal nomor 1 guru memberikan contoh yang
cukup untuk menanamkan pengertian dalam
penjelasannya memperolah rata-rata sebesar 4,3. Soal
nomor 2 vyaitu guru menggunakan contoh yang
relevan dengan sifat dari penjelasan itu memperoleh
rata-rata sebesar 4,4. Soal nomor 3 yaitu guru
menghindari penggunaan kata-kata yang meragukan
dan berlebih memperoleh rata-rata sebesar 4,4.
Kriteria penilaian 3 yaitu keterampilan membuka
yang terdiri dari 5 soal yaitu, soal nomor 1 yaitu
melakukan absensi memperoleh rata-rata sebesar 4,4.
Soal nomor 2 vyaitu menarik perhatian siswa
memperoleh rata-rata sebesar 4,3. Soal nomor 3 yaitu
memotivasi siswa memperoleh rata-rata sebesar 4,3.
Soal nomor 4 yaitu melakukan apersepsi memperoleh
rata-rata sebesar 4,3. Soal nomor 5 Vyaitu
menyampaikan tujuan pembelajaran memperoleh
rata-rata sebesar 4,3. Kriteria penilaian 4 yaitu
keterampilan menutup pelajaran yang terdiri dari 4
soal yaitu, soal 1 melakukan evaluasi pembelajaran
memperoleh rata-rata sebesar 4,4. Soal nomor 2 yaitu
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merangkum pelajaran yang memperoleh rata-rata
sebesar 4,3. Soal nomor 3 yaitu bersama sama dengan
siswa menutup pelajaran memperoleh rata-rata
sebesar 4,4. Soal nomor 4 vyaitu menyampaikan
rencana pembelajaran  selanjutnya  (pertemuan
berikutnya) memperoleh rata-rata sebesar 4,3. Kriteria
penilaian 5 yaitu keterampilan mengadakan variasi
yang terdiri dari 3 soal yaitu, soal 1 guru melakukan
perubahan mimik dan gerak memperoleh rata-rata
sebesar 4,3. Soal nomor 2 yaitu guru melakukan
perubahan posisi saat mengajar memperoleh rata-rata
sebesar 4,3. Soal nomor 3 yaitu guru menggunakan
media yang bervariasi memperoleh rata-rata sebesar
4,4. Kriteria penilaian 6 yaitu keterampilan memberi
penguatan yang terdiri 2 soal yaitu, soal 1 guru
melakukan Penguatan Non-verbal ( Penguatan berupa
mimik dan gerak badan/Penguatan dengan cara
mendekati/Penguatan  dengan  sentuhan/Penguatan
dengan kegiatan yang menyenangkan/ Penguatan
berupa symbol) memperoleh rata-rata sebesar 4,4.
Soal nomor 2 yaitu guru melakukan Penguatan verbal
(Benar/Bagus/ Tepat/Bagus sekali/Pekerjaan baik
sekali/Saya senang dengan pekerjaanmu/Pekerjaanmu
makin lama makin baik) memperoleh rata-rata sebesar
4,4. Kriteria penilaian 7 yaitu keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil yang terdiri dari
3 soal yaitu, soal 1 memperjelas masalah atau urun
pendapat memperoleh rata-rata sebesar 4,4. Soal
nomor 2 vyaitu menganalisis pandangan siswa
memperoleh rata-rata sebesar 4,4. Soal nomor 3 yaitu
menyebarkan kesempatan berpartisipasi dalam diskusi
memperoleh rata-rata sebesar 4,3. Kriteria penilaian 8
yaitu keterampilam mengelola kelas yang terdiri dari
3 soal yaitu, soal 1 menunjukkan sikap tanggap
memperoleh rata-rata sebesar 4,4. Soal nomor 2 yaitu
membagi perhatian memperoleh rata-rata sebesar 4,3.
Soal nomor 3 yaitu menuntut tanggung jawab siswa
memperoleh rata-rata sebesar 4,4.

Evaluation

Sesuai dengan tahapan ADDIE, tahapan evaluasi
dilakukan pada setiap tahapan analisis, design,
development dan implementasi. Selain itu Pada tahap
evaluasi, juga dilakukan pengambilan data hasil
belajar. Berdasarkan analisis hasil belajar siswa untuk
video mengajar daring dan luring dengan
menggunakan rumus standar deviasi dan mean ideal
diperoleh tabel criteria sebagai berikut.
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Tabel 2. Tabel Kritearia hasil belajar

No. Interval Kategori
1 | 75<N Sangat Baik
2 |5833<N<75 Baik
3 41,67 < N<58,33 Cukup
4 | 25< N<41,67 Kurang
5 N <25 Sangat Kurang

a. Hasil Belajar untuk Praktek Mengajar secara
Daring

Hasil perolehan nilai dari masing-masing 53
mahasiswa memperoleh rata-rata nilai (N) sebesar
87.12 yang tergolong “Sangat Baik” (berdasarkan
table 2). Adapun grafik hasil belajar dapat dilihat
pada gambar 4.

HASIL BELAJAR DARING

Kategori:
n Sangat baik

Gambar 4. Hasil Belajar daring

b. Hasil belajar untuk Praktek mengajar secara
Luring

Hasil perolehan nilai dari masing-masing 53
mahasiswa memperoleh rata-rata nilai (N) sebesar
87.65 dengan kategori “Sangat Baik”. Adapun grafik
hasil belajar dapat dilihat pada gambar 5. Berdasarkan
analisis hasil belajar, dapat dilihat bahwasanya peer
assessment digital sangat efektif dan efisien
digunakan  untuk  meningkatkan  keterampilan
mengajar mahasiswa calon guru [25].
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HASIL BELAJAR LURING

B0

M Responden
60

Nilai

40 Kategori:
Sangatbaik

20

1357 911131517192123252729313335373941434547495153

o

Gambar 5. Hasil belajar luring

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Implementasi  filsafat ~ pragmatis,  yakni
konstruktivisme dalam mata kuliah microteaching
dilakukan dengan cara mengimplementasikan peer
assessment  (penilaian  teman  sejawat)  dalam
memberikan masukan (feedback) yang membangun
guna menyempurnakan penampilan mahasiswa calon
guru. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa asesmen digital untuk matakuliah
microteaching telah memenuhi criteria validitas dan
kepraktisan. Hasil uji ahli isi Instrumen microteaching
menunjukkan bahwa instrumen tersebut telah valid
dengan nilai gregory adalah 1,00. Instrumen tersebut
kemudian diintegrasikan dengan sistem berbasis web
untuk menerapkan peer asesmen. Hasil analisis respon
menunjukkan sistem asesmen digital sangat praktis
digunakan dengan nilai rata-rata sebesar 87.65. Hasil
analisis untuk hasil belajar mahasiswa dalam praktik
mengajar daring sebesar 87.12 yang tergolong sangat
baik. Dan hasil belajar untuk praktik mengajar luring
sebesar 87.65 yang tergolong sangat baik. Sedangkan
hasil analisis kualitatif terhadap masukan mahasiswa
terhadap kualitas mengajar mahasiswa lainnya
menunjukkan, secara global mahasiswa mampu
memberikan masukan yang konstruktif demi perbaikan
penampilan mahasiswa yang lain. Dari hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa peer assessment digital
sangat baik digunakan dalam mendukung proses
pembelajaran microteaching.
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